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KATA PEN;ANTAR
 

Apapun bentuk penyelenggaraan pendidikan yang dipilih, kanunikasi 

didaktik pasti merupakan suatu unsur yang amat penting di dalam mata 

rantai proses belajar. Sistem Belajar Jarak Jauh atau SBJJ, sesuai 

derl:1an narnanya, lebih banyak merl:1arrlalkan komunikasi jarak jauh atau 

"non contigoous coomunication". Tujuan pendidikan dan pengajaran yang 

herwJak dicapai diterjenahkan dalam bentuk bahan pelajaran yarl:1 

menurl:1kinkan untuk dituarl:1kan dan disanpaikan melalui media cetak dan 

noncetak. Dalam literatur dan artikel penelitian yang nenbahas tentang 

SBJJ, beberapa kriteria keberhasilan seperti prestasi belajar, kemajuan 

akademis, enrolnen, tirl:1kat kepuasan ma.hasiswa, tirl:1kat drop-out ada 

huburl:1annya dengan penggunaan multimedia yaitu kcmbinasi dad 

peinanfaatan TV, radio, tape recorder, video tape recorder, surat kabar, 

majalah, dan lain-lain dengan kanunikasi tatap muka atau "contiguous 

carmunication". Kehadiran media, bahkan yarl:1 lebih canggih dad yarl:1 

disebutkan diatas, ditenga~terl:1ah masyarakat kita telah cukup le-na 

kita ketahui. Akan tetapi, seberapa jauh kehadhannya sebagai rre:lia 

untuk. JTer1unjang penyelenggaraan pendidikan formal bellE cukup banyak 

kita ketahui. Lebi~lebih lagi seberapa banyak jlID1ah dan vadasi 

jenis media yang dnnanfaatkan oleh calon mahasiswa dan mahasiswa UT, 

p:>la pemanfaatannya, kebiasaan-kebiasaan tertentu di dalam rrenbaca, 

nendengarkan, atau menganati yang mungkin berkenbang di kalangan 

mareka, hampir-hampir belum pernah diungkapkan. Laporan Tahap I yang 

ada di hadapan pembaca sekarang ini dipusatkan untuk men;JUfgkapkan hal­

hal dima.ksud. 

Sesungguhnya persiapan peneli tian ini sOOah lana dilakukan, bahkan 

sudah dilakukan sebellm PUSLITABMAS UT terbentuk Bennula dad 

penyusunan dan pengenbangan angket oleh Sdr. Endang l'lJrtedjo, Michael 

Calvano, Naswil ldz:is dan Nathalie Ostroot, yarl:1 dilakukan pada saat 

dimana UT masih bellE diresmikan. Angket ini sempat terbengkalai 

beberapa bulan, akhimy81 setelah PUSLITABHAS terbentuk, angket 

sebagaimana adanya, dikidmkan kepada siswa SMA. dan mahasiswa t1I' yan;J 

menjadi sampel. Sejak itu proses tabulasi, pengolahan dan anal isis 

data dilakukan oleh rekan-rekan dari PUSLITABHAS. 

i 
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oalam kesanpa.tan ini saya rrengocapkan banyak terima kasih kepada 

rrereka yang terlibat mulai dari awal hingga' peneli tian ini 

terselesaikan, khususnya kepada kel<:rnpok pengernbang angket sebagaimana 

saya sebutkan dimuka, kepada kelanpok yang menproses data yaitu Sdr. 

Mis Surtiani, Sdr. Eko Dunadi, Sdr .. Lusi rmawati,Sdr. Neneng 

Nurhayati, Sdr. Suryo Pratnwo dan Sdr. Tetrani Susilowati. Kepada Sdr. 

Kuswaya W'ihardi t yang rrEngkoordinir peneli tian ini, SlX1ah pada 

tenpatnya PJla saya nergocapkan terima kasih. Khususnya kepada Sdr. 

Subandijo yang rrenganaliaa dan akhirnya menuliskan penemuan-penanuan 

penelitian ini dalam bentuk laporan, saya scrnpa.ikan penghargaan dan 

terima kasih. Kepada segenap pihak yang rrBDlmgkinkan terselesaikannya 

penelitian ini, khuslJsnya kepada Kepala lJPBJJ, siswa SMA. dan mahasiswa 

UT yang dengan sukarela l1lEfItler ikan informasi yang diperlukan, saya. 

SCJnpaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. Terakhir, tetapi tak 

kurang pentingnya, berkat dukWlg'an penuh dar i Rektor UT sehingga 

penelitian ini dapat diselesaikan. Karena itu, adalah pada tanpatnya 

saya sarnpaikan terima kasih dan penghargaan yang setinggi~tingginya. 

Mlldah-mudahan penernua~pensnuan yang dikenukakan dalam laporan ini 

manp.myai dampa.k yaN3 positif terhadap penyusunan kebijaksanaan, 

khususnya dalam menetapkan strategi pemanfaatan multUnedia sebagai 

bagian dari Sisten Belajar Jarak Jauh. 

Jakarta, Nopsnber 1985 

Kepala Pusat Peneli tian dan ~al:dian 

pada Kasyarakat 

Dr. Aria oj al il 

NIP. 13~364776 
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1 

I PENDAHULUAN
 

Latar belakang 

Menurut LlJt\eCaine, seperti yang dikutip oleh AzlJTla (1979), riset 

dibidang perdidikan saat ini dapat dibagi atas dua bagian. yang pertcma 

adalah rrenganbangkan madia yang dapat digmlakan untuk meningkatkan' 

minat belajar; yang kedua adalah pengembangan metode instruksional, 

untuk UT lebih tepat nenggunakan istilah metcxie tutorial, yang 

didasarkan pada anal isis proses belajar untuk lebih meningkatkan 

efisiensi dengan manodifikasi metode yang berlaku. Dalam kaitan ini, 

mengikuti bagian pertana pilah duanya LlJtlSdaine, beberapa waktu yang 

lalu t1l' rrenyebarkan kuesioner dikalangan mahasiswanya untuk mengetahui 

media-media apa saja yang mereka gunakan dan rnereka butuhkan untuk 

menunjang proses belajar di t1l'. 

seperti halnya pada penelitian-penelitian sosial yang selalu 

didasarkan pada as\D\si-asunsi tertentu, stooi ini pun didasarkan pada 

beberapa asumsi yang melandasi dasar pemikiran kita untuk rrelangkah 

lebih.jauh. Asumsi-asunsi itu adalah: 

- Tersedianya madia belajar dilapangan dalam jumlah yang cukup 

memadai. 

- Minat ataupun kebiasaan membaca dikalangan masyarakat sudah cukup 

tinggi. 

- utilitas yang tinggi diantara mahasiswa untuk rrenanfaatkan media 

belajar yang ada. 

~rtitik tolak dari asumsi-asumsi diatas, kita mencoba rrelalui stooi 

ini untuk: mengurgkap beberapa isyu ataupun pernyataan yang telah 

beredar selama ini rrengenai kesiapan penggunaan multUnedia mltuk 

menunjang proses belajar-mengajar yang berlaku di UT. 

Azuma, H. (1979), EXiu::::ational '1'echnology ard Oiscipline:::1 Research. 

Educational Technology Research, vol. 3, No.1, January 1979. 
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2 Ruang lingkup studi 

paling sedikit ada empat kelompok variabel yang perlu kita kaji 

untuk dapat' mengetahui dan memahami secara keseluruhan ruang lirgkup 

studi ini. 

Kelatlp)k variabel yang pertama cdalah kelompok variabel latar 

belakang responden yang antara lain terdiri atas beberapa sUbvariabel 

seperti jenis kelamin, tanggal lahir, tahun lulus SMTA, status rrnlah 

yang ditinggali, jarak rlJllah ke UPBJJ dan waktu yang diperlukan untuk 

menemp..1hnya, status perkawinan, pekerjaan dan sebagainya. 

Kelanpok variabel kedua adalah kelanpok variabel yarg menyargkut 

segala aspek media belajarnya sendiri yang terdiri- atas media noncetak 

seperti televisi, radio, kaset, video kaset dan fi~ serta media cetak 

seperti surat kabar, rrajalah dan buku. untuk media noncetak, pertanyaan 

pertana yang diajukan adalah banyak kegiatan yang dilakukan responden 

pada rninggu yang lalu untuk mendengarkan/melihat media tersebut 

sedikitnya selaM satu jam, berapa jam lananya dan berapa banyak taran 

dalam melakukan kegiatan tersebut. Kemldian diikuti dengan beberapa 

pertanyaan yang menyangkut jldul progrCKn yang paling disenangi serta 

waktu yang paling tepat untuk menonton atau mendengarkan. De!tlikian juga 

halnya untuk media cetak, mcx:1el pertanyaan yang diajukan adalah SaM 

dengan untuk media noncetak, yang antara lain terdiri atas banyak 

kegiatan pada rnilll,1]u lalu untuk rranbaca se:Jikitnya satu surat kabar, 

majalah dan buku, serta jenis-jenis berita yang dibaca pada media-media 

tersebut serta banyak majalah dan buku yang dibaca. 

Kelompok variabel ketiga adalah variabel-variabel yang diturunkan 

berdasarkan pengalanan pada tahun terakhir doouk dibarlgku SMTA yang 

antara lain meliputi tenpat belajar atau tenpat m:rnpersiapkan mata 

pelajaran dan apakah guru menggunakan alat bantu belajar. 

Kelanpok variabel keenpat cdalah mengenai kursus tertulis yang 

InUJ'J3kin pernah diikuti oleh seorang responden dan berapa lama dapat 

menyelesaikan kursus tersebut. 

Perlu kiranya diketengahkan disini bahwa pada l.I11lImya variabel­

variabel tersebut diatas tidak dapat kita kontrol dalCKn arti bahwa 

pengontrolan pada waktu diadakan penyusunan dan pelaksanaan program. 

2
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Variabel pekerjaan responden misalnya ada1ah salah satu variabe1 yang 

tidak dapat kita kontro1~ [)engan perkataan lain, pengaturan atas 

variabel tersebut ter1etak diluar wewenang kita. 

3~	 Tujuan 

lda sejUT\lah tujuan yang hermk dicapai nelalui studi ini. Pada 

garis besarnya adalah agar dapat diperoleh sejlDtl1ah informasi mengenai 

penggunaan media penunjang belajar yang dapat dipakai oleh para 

pengambil keputusan di lirJ3'kungan (11' maupun diluar l1I' seperti para 

perencana dan penyusun program di tingkat departanen, untuk nenilih 

media mana. yang 1ayak untuk dikanbarJ3'kan lebih 1anjut untuk menunjang 

sistem pendidikan yang berlaku di (11'. 

Secara 1ebih khusus tujuan pokok studi ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

(1)	 untuk nendapatkan gambaran ftE'ngenai penggunaan media be1ajar 

di1irJ3'kungan mahasiswa UT, yaitu untuk mengetahui media belajar 

apa saja yang biasa dipakai oleh mahasiswa selama ini dan juga 

paooangan mereka terhadap media tersebut. 

(2)	 Untuk rrendapatkan gambaran nengenai perbedaan antardaerah dalam 

bentuk media mana yang paling cocok untuk masing-masing daerah. 

(3)	 Untuk rrendapatkan gcmDaran mengenai program studi apa yang 

paling diminati oleh ca10n lu1usan SMA.. 

3
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II KUESIONER DAN DAERAH SAMPEL
 

1. Penyusunan Kuesioner 

Sebagai alat untuk rTaljaring sernua informasi yang diperlukan maka 

disusunlah suatu kuesioner yang selanjutnya disebarkan kepada responden 

di daerah. Setiap rekord data terdiri atas 286 variabel/subvariabel 

yang panjang seluruhnya rrlE!liputi 347 karakter. untuk rnE!rlyimpan sekian 

banyak karakter dalam kartu ao kolom setiap rekord data manbutuhkan 

wah kartu. Mengingat hal ini ada keinginan dikalangan ki ta untuk 

rneng-urangi jll111ah variabel yang akan dianalisis lebih lanjut. Tentu 

saja pemilihan yang hanya berdasarkan intuisi ini haruslah dilakukan 

dengan hati-hati, dimulai dengan variabel yang sangat tidak relevan 

seperti kebangsaan pengarang buku, bahasa film yang dilihat, sanpai 

dengan variabel yang terpaksa harus dicoret dengan rrenggunakan beberapa 

aSlJTlsi seperti kewarganegaraan .respoooen yang ki ta aSllRSikan SElTlJa 

responden adalah warganegara Indonesia, variabel tempat domisili 

(propinsi dan Jrota ma:::lya) yang dalem hal ini dapat diwakili oleh 

variat:El jarak rumah ke UPBJJ dan waktu tanp.lh ke UPB,JJ, dan beberapa 

variabel yang berhubungan dengan tenpat rrlE!lakukan kegiatan4 

Dad seleksi tahap pertcsna ini akhirnya kita memperoleh 177 variabel 

yang siap untuk diolah lebih lanjut dengan rnenyimpamya dalam kanputer 

Puslital::mas-UT. Perlu diketahui bahwa dalem seleksi variabel ini tidak 

berarti bahwa data yang berasosiasi dengan variabel yang tidak terpilih 

jlJ1a tidak kita simpan datanya dalam komp.lter. senua data rnentah tetap 

utuh tersimpan dalem kanputer. untuk kali ini hanya data yang 

berasosiasi dengan variabel-variabel terpilih saja yang kita olah. 

Kelak dikemudian had apabila ada yang memerlukan, data-data tersebut 

dapat diolah atas permintaan. 

Penentuan sanpel 

untuk rnE!'1lperoleh gaTlbaran yang menyeluruh rrengenai penggunaan nedia 

dikalangan mahasiswa UT maka disusunlah suatu sampel yang cukup 

representatif. Daerah sampel ini rreliputi :zg UPBJJ dari 32 UPBJJ yang 

ada di Indonesia seperti terlihat pada Tabel 1. 

4 

5 
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Tabel 1 Banyak responden rrenurut UPBJJ dan Status 

----------_._---­
UPBJJ Mahasiswa s'"'" Jl.II\lah 

------------------­ -­ --- ­

--- ­
N % N % N 

--­ - . %-
1 Medon­ 88 8.9 46 4.7 134 6.8 

2 Pekanbaru 39 3.9 42 4.3 81 4.1 

3 Jambi 48 4.9 49 5.9 97 4.9 

4 Pa1E<OOang 42 4.3 59 5.1 92 4.7 

5 Be~kulu 59 5.1 59 5.1 199 5.1 

6 Bardar Lamp.lng 55 5.6 59 5.1 195 5.3 

7 Jakarta 8 9.8 49 5.9 57 2.9 

8Bardung 69 7.9 59 5.1 119 6.9 

9 Yogyakarta 59 5.1 59 2.5 

19 Surakarta 93 9.4 59 5.1 143 7.3 

11 Surabaya 85 8.6 59 5.1 135 6.9 

12 Denpasar 68 6.9 48 4.9 116 5.9 

13 Matarcrn 59 5.1 59 5.1 199 5.1 

14 Pontianak 49 5.9 49 5.9 98 5.9 

15 Pa1arl3karaya 18 1.8 59 5.1 68 3.5 

16 Samario:ia 39 3.9 59 5.1 89 4.1 

17 uj ung pardang 51 5.2 59 5.1 191 5.1 

18 Palu 45 4.6 51 5.2 96 4.9 

19 Keooari 59 5.1 49 5.9 99 5.9 

29 Ambon 59 5.1 46 4.7 96 4.9 

* JlD1ah 998 199.9 979 199.9 1967 199.9 
-­ - ­ - ----­
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3 

Perlu dicatat bahwa karena (]I' baru beberapa bulan berdiri, kita 

tidak dapat membagi UPBJJ atas klasifikasi besar, sedang dan keeil 

hanya berdasarkan pa.da jllll1ah mahasiswa yang dimilikinya. Ini berarti 

bahwa untuk penentuan banyak responden disetiap daerah sanpel kita 

rrengcmlbil suatu strategi agar perbedaan banyak responden antardaerah 

scrnpel jangan terlalu besar. oari Tabel 1 dapat kita lihat batne, 

dengan ~ngecualikan DI Yogyakarta yang mahasiswanya tldak 

rrenganbalikan kuesioner sana sekali dan OKI Jakarta yang: mahasiswanya 

hanya rrengembalikan 8 kuesioner, tidak ada perbedaan yang: ~nyolok 

mengenai banyak. responden yang Treng:e.mbalikan kuesioner. 

Resporden 

Responden studi ini adalah mahasiswa l.J'I' senester I yang masuk pa.da 

tahun ajaran 1984/1985 dan murid S1'11\ kelas III, dengan rrengcmlbil 

populasi secara nasional. oitinjau dari segi penyebarannya setiap 

responden didaerah mempunyai kesempatan yang sarna untuk terpilih 

menjadi anggota sampel studi in1. Secara geografls studi ini hampir 

~ncakup seluruh wilayah dan UPBJJ-UT di Indonesia. 

Dalarn studi ini, responden mahasiswa akan kita bandingkan dengan 

responden SMA. untuk rte1getahui perbedaan antara kooua kelanpok 

responden in1. oisamping itu, dari kelanpok responden kedua dapat 

diharapkan diperolehnya infoDmasi untuk mengetahui kecenderungan 

program studl yang: diingini oleh masyarakat. 

6
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87\B I I I PEt-I:;UMPUIAN DAN PEl:'G)Ll\HAN DA.TA 

PerJg1JT\pulan Data 

Studi ini dilaksanakan pada akhir bulan Desember 1984 dengan 

mengirimkan kuesioner kepada responden yang telah ditentukan sebelumnya 

oleh UPBJJ atas petunjuk UT Pusat dalam hal pemilihan responden 

didaerahnya masing-masing. Suatu kerjasama dilakukan dengan Kanwil 

setemp:lt untuk memilih mur id SMA yang akan menjadi responden studi ini. 

Dari data yang terkumpul sepertinya tidak ada masalah dengan 

responden SMA untuk mengisi kuesioner dan mengirimkannya kembali ke !1I';o 

Akan tetapi tidak demikian halnya dengan responden mahasiswa; ada 

daerah sampel (UPBJJ Yogyakarta) yang samasekali tidak mengembalikan 

kuesioner;O Untuk itu, analisis yang menyangkut kesenjangan antardaerah 

haruslah ki ta lakukan dengan hati-hatia 

2 Pengolahan Data 

Langkah pertama yang dilakukan dalam pengolahan data adalah 

memeriksa kelengkapan data setiap UPBJJ a Seluruhnya terkumpul 1967 

kuesioner yang terdiri atas 988 responden mahasiswa dan 979 responden 

SMAa Disamping memeriksa kelengkapan data, disiapkan pula 'coding 

sheet' untuk seluruh butir pertanyaan yang terdapat dalam seluruh 

kuesioner;O Hal ini ternyata cukup rumit dan memakan waktu, akan tetapi 

sangat penting untuk memooahkan tabulasi dan pengolahan dengan 

kClllputera Pengolahan dalam tahap ini dilakukan oleh 4 orang dalam waktu 

lebih kurang 2 rolan. Demikian juga untuk meng-entry data ke komPJter, 

tenaga yang melakukan hanyalah 2 orang dan waktu yang dibutuhkan adalah 

2-3 bulan. Dengan demikian dapatlah dimengerti mengapa penyusunan 

laporan ini tersendat-sendat jalannya. 

Salah satu hal yang cukup memakan waktu dalam pengolahan data tahap 

ini adalah mengklasifikasi jawaban-jawaban pertanyaan terbuka;O Sebagai 

contoh, kita mencoba untuk mengklasifikasi judul !Juku yang dibaca oleh 

setiap responden. nengan terlebih dahulu mencatat setiap judul yang 

dibaca akhirnya kita mendapatkan sejumlah 799 judul 

buku a 
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Langkah selanjutnya adalah pengolahan dengan rrenggunakan kanp,lter 

yang ada di Pusat Penelitian dan PengalxHan pada Masyarakat UT, yang 

antara lain rrelip,lti penbersihan data, msmindahkan data kedalam disk, 

tabulasi silang, rrenbentuk variabel baru seperti vadabel OOIur 

responden dan umur ijazah yang dimiliki oleh responden, tabulasi 

silang, distribusi frekuensi, rreocari mean, mode, rredian, standar 

deviasi, skewness dan kurtosis untuk setiap variabel yang telah kita 

pilih sebelumnya. 

Dari hasil pengolahan tahap ini yang dilakukan dengan kanp.1ter, ki ta 

sekali lagi mencoba untuk menyederhanakan banyak variabel sehingga pada 

akhirnya diperoleh vadabel-variabel yang benar-benar llayak' untuk 

dianalisis. 

8
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IV ANALISIS DATA
 

Pertana-tcna kita rrencoba untuk menganalisis hasil pengolahan ioi 

berdasarkan pembagian kelompok-kelcxnpok variabel seperti yang telah 

kita uraikan dlinuka. urnumnya analisis akan kita lakukan secara 

nasional. Apabila kita paooang perlu r analisis juga kita lakukan 

rreturut UPBJJ untuk melihat kesenjangan antardaerah. Untuk variabel­

variabel tertentu analisis hanya berlaku untuk suatu kelompok 

res[Xlooen, maha.siswa atau murid SMA.. 

Uroor mahasiswa dan umur ijazah yang dimiliki oleh mahasiswa 

Salah satu tujuan khusus yang hendak dicapai oleh stOOi ioi adalah 
, 

untuk rrengetahui tnur rata-rata mahasiswa UT dan anur ijazah yang 

dimilikinya, dal,yn arti iogin melihat apakah salah satu tujuan 

didirikannya UT untuk menampung ledakan lulusan SHTA yang tidak 

tertanpung di Perguruan Tinggi konvensional dapat tercapai. 

Dad Tabel 2 dapat kita lihat bahwa hanya sedikit sekali murid-murid 

SMI'A yang baru saja menyelesaikan stooinya yang tertarik untuk memasuki 

UT. Oi5isi lain, ternyata UT justru cukup rnenarik bagi bapak-bapak yang 

suiah cukup berunur; haTlpir 36% mahasiswa UT Semester I adalah mereka 

yang sudah ber1.lllUI' 3~ tahun keatas. Apa yang kita dapat disini ternyata 

tidak bertentangan dengan apa yang terjadi dengan Universitas Terbuka 

di luar negeri, dimana pada lJfIumya mahasiswa lT1' didaninasi oleh mereka 

yang suiah tergolong dewasa.. l1elihat kenyataan ioi, apabila kita ingin 

mengubah keanekaragaman kelaupok unur yang ada, perlu dipikirkan suatu 

strategi baru I,llltuk dapat rnenjaring lebih baoyak lagi mereJta.-nereka 

yang telah beberapa kali gagal ujian Sipernaru, agar tertarik rrenjadi 

mahasiswa UT. 

Dari angka-angka tersebut diatas sebetulnya kita sudah dapat mendtga 

mengenai status perkawinan mereka. Persentase yang belum kawin adalah 

5~.5%, seda.ngkan yang sudah kawin, tema.suk didalamnya yang sudah kawin 

tetapi cerai atau ditinggal mati suani/isteri adalah 45.8%. Sisanya 

tidak diketahui status perkawinannya. 
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Tabel 2 : Banyak mahasiswa nenurut kelanpok umur dan umur ijazah yang dimilikinya 

-_._~------- _.-.-- ...----­
umur I < 19 20 - 24 25 - 29 30 -34 35 - 39 40 - 44 ~ 45 Tidak terjalli 

lmur ija 
--_._-- - -- ---_.- - _.- - ------ _._---- - -- - --­

0 Tahun 50 51 - - - - - 16 

1 Tahun 3 77 - - - - - 15 

2 - 4 Tahun - 124 22 4 - - - 20 

5 - 8 Tahun - 20 96 4 3 - - 13 

9 - 13 Tahun - - 70 101 5 - - 18 

14 - 18 Tahun - - - - 22 42 15 2 

Tidak terjawab .2 8 8 10 3 4 2 16 
..--- , ---- - ----------- ._------- ... -_.._---.-- ­

J...J.ah 55 280 196 173 113 50 18 105 
- ------ _._--.--.- - -- --------_.._-_ .._--­
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2 Jenis Kelamin 

Banyak studi yang rrenunjukkan batMa persentase mahasiswa laki-laki 

jauh lebih besar dibaooingkan mahasiswa perenpuan. Dalcw studi ini, 

diperoleh fakta bahwa 77.2% mahasiswa UT adalah laki-Iaki, sedangkan 

sisanya, 22.B% adalah perempJan. fotlngkin hal ini ada hubungannya dengan 

kenyataan bahwa program studi-program studi di UT erat hubungannya 

dengan lapangan kerja dan dikalangan masyarakat laki-Iakilah yang 

dikodratkan untuk rrengisi lapangan pekerjaan di hampir sanua sektor. 

3 Jarak tanpat tinggal dan waktu tenpuh ke UPBJJ 

Oi tinjau dari sudut tanpat tinggal mahasiswa tanpak ada dua 
, 

polarisasi yang ceooerung berlawanan. Disatu pihak, ada. teooensi 

khususnya dikota-kota besar berkumpulnya mahasiswa di suatu tempat yang 

berjarak cukup dekat dengan lokasi UPBJJ. oi lain pihak, terlihat 

adanya penyebaran tEmpat tinggal mahasiswa di sekeliling UPBJJ, 

terutana bagi mahasiswa yang bertanpat tinggal diluar kota. Dalen stacH 

ini kita peroleh mean = 12.14, roode '" I dan staooar deviasi '" 33.36. 

Dengan danikian alasan jarak' tanpat tinggal dan dengan seooirinyaI 

'waktu tBtlpuh', ke UPBJJ untuk analisis dirasakan sangat kurang tepat. 

Keluwesan untuk mengatur tempat dan waktu belajar sepertinya akan lebih 

berperan untuk rrenunjang stacH mi:!reka. Tentu saja hal ini tidak dapat 

dipisahkan dengan lapangan kerja yang pada um\,IMlya lebih banyak 

terpusat dikota-kota besar. 

4 Status runah 

Cukup banyak mahasiswa UT yang tinggal di rumah seooiri (23.B%); hal 

ini dapat kita mengerti kalau kita lihat kanposisi \.Pur mahasiswa UT 

seperti yang terlihat pada Tabel 1 diatas. Di sisi lain, yang raasih 

tinggal sertnah dengan orang-tuanya atau rmah saudaranya juga tidak 

sedikit; angka persentasenya berturut-turut adalah 32.5% dan 11.7%. 

Sehagian lainnya tinggal di pooookan (12.9%), asrama (~.4%) dan lain­

lain tempat, termasuk rumah kontrakan, (11.6%). 
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s. Pekerjaan 

seperti telah dapat diduga sebellrmya mahasiswa UT pada IDll..lRl1Ya 

telah bekerja baik sebagai pegawai negeri, karyawan perusahaan swasta 

ataupun neniliki profesi lain seperti guru/dosen negeri atau swasta, 

pedac.:Jang, nyonya rWtah dan sebagainya. Mahasiswa yang' berstatus sebagai 

pegawai negeri junlahnya ada 36.6%, yang berstatus pegawai swasta 

16.9%, guru/dosen negeri 8.8%, pedagang 3.6%, nyonya rWtah 2.6%, 

guru/dosen 91f1f'asta 2.4%. Status menjadi mahasiswa UT ternyata bellDl 

begitu menarik bagi yang berprofesi lain seperti buruh, petani, ABRI; 

rata-rata persentasenya dihawah 1.0%. 

6 Media nonoetak 

a. 5ebagian besar maha.siSW'a ternyata menonton TV setiap had; rata-rata 

mereka rnenonton se1crna 1-2 jam dalen suatu kelarJIXlk yang' terdiri atas 

3-4 orang. Jarang sekali rnereka menonton sendirian. waktu yang paling 

tepat bagi rrereka untuk. rrenonton TV adalah malam had. Khusus untuk 

acara· hari ming'gu ternyata tidak begitu menarik perhatian, terlebih­

lebih acara mint;P;Ju sore; 81iJ% dad mereka rrenjawab tidak menontormya. 

Disparitas antardaerah yang' rnenonton TV tiap had tidak begitu 

jelas; yang tertinggi adalah Scmariooa (74.7%) sedang'kan yang terendah 

adalah Meda.n (51.9%). Ada beberapa daerah yaitu Pekanbaru, Jakarta, 

oenpasar, Ujung Paooang dan AmIxn, yang tidak ada mahasiswanya yang 

sana sekali tidak pernah menonton siaran 'IV. oengan kata lain, 

didaerah-daerah ini semua mahasiswanya pernah rrenonton siaran TV 

meskipun tentu saja frekuensinya ber1ain-lainan. 

b. 5eperti halnya untuk TV, sebagian terbesar resfX>ooen rreOOeogarkan 

radio setiap had; rata-rata mereka rtri!ndengarkan radio selama 1/2 - 1 

jen. Tidak seperti ha1nya pada waktu rtri!nonton TV, IDLnJnya rnereka 1ebih 

senang' lTBrdengarkan radio sendirian. Eropat besar acara yang paling 

rtri!reka senangi berturut-turut ada1ah MJsik: Irdonesia PopuJ.er:, Berita 

NilSiooal/Illtemasimal,nerita Loka1 dan Progr.. Pen1idikan. Pbsik: Barat 

Populer secara kese1uruhan tidak cukup menarik; hanya 36% yang 

mendengarkan acara ini. De.mikian juga halnya dengan siaran-siaran radio 
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luar negeri seperti Suara 1lmerika, BEe-London, ABC: Australia, 

persentase yang mendengarkan siaran-siaran ini berkisar antara 1.8% 

(Radio Filipina) sampai 21.2% (BBC-London). waktu yang paling tepat 

bagi mereka untuk mendengarkan radio adalah malam hari. Perlu dicatat, 

hanpir 59% radio yang dimiliki rrenp.myai alat perekam kaset. 

Secara nasional hanya ada 9.9% responden yang tidak: mendengarkan 

radio, sedangkan yang nenclengarkan radio tiap hari ada 55.7%. Daerah 

yang paling menonjol adalah pale'OOang, 65.9% mahasiswa dan pelajarnya 

mendengarkan radio tiap hari; sebaliknya di UPBJJ Palu hanya 37% yang 

mendengarkan siaran radio tiap hari. Di UPBJJ ini yang tidak 

rrendengarkan siaran radio berjunlah 15.2%, jauh lebih besar dad pada 

UPBJJ Palembang, yang hanya 3.3%. 

c. Mendengarkan rekaman kaset tanpaknya cukup menbOOaya dikalangan 

mahasiswa (1I' yang pada 1J[1I,rnnya dilakukan 2-3 kali dalcrn satu minggu 

selama 1/2-1 jam lamanya. Pada umllT1llya mereka lebih senang mendengarkan 

sendirian (47%) dibaooingkan dengan apabila meooengarkan bersMia ternan­

tanannya. Jumlah kaset yang dimilikinya sangat bervariasi; sebagian 

terbesar dari mereka manpunyai 11-25 buah kaset. Jenis rekanan yang 

paling banyak didengar adalah Pblik IOOonesia Populer; 41.6% dad 

mereka menjawab 'YA' pada waktu di tanya apakah mereka meooengarkan 

rekaman Pblik IOOonesia Populer selana minggu lalu. Sebaliknya dengan 

fblik Barat Populer, 41.2% menjawab 'TlDA.K' untuk. pertanyaan yang 

senada. Untuk rekaman Pe1ajaran Bahasa yang menjawab 'TlDAK' adalah 

51.3%. 

Perbaooingan an tara yang sarna sekali tidak, dalam satu minggu 2-3 

hari dan dalam satu miIl93u tiap hari mendengarkan rek.;man kaset tidak 

banyak berbeda; berturut-turut persentasenya adalah 22.7%, 25.6% dan 

25.9%. Perbedaan antar-UPBJJ pun juga tidak terlalu menyolok. Diantara 

angka yang paling nenarik untuk dianati adalah persentase yang tidak 

mendengarkan rekanan kaset sana. sekali dalam satu miIl93u. An:Jka yang 

terbesar adalah 42%, dan ini terjadi di UPBJJ Yogyakarta. Satu hal yang 

mun:Jkin dapat menerangkan keac:1aan ini adalah mereka benar-benar pelajar 

yang pada umllT1llya berasal dari luar kota, terutarna. dari Jawa Tengah. 
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besar yang terdid dad 5 orang atau lebih. 

Kesenjangan antar-UPBJJ disini juga tidak terlalu nyata. oi Jakarta, 

ibukota negara, yang tidak menonton video jumlahnya juga cukup berarti; 

43a8% dari nereka rrenyatakan tidak menonton videoa yarg justru 

mengherankan adalah Ambon, jauh di ujung bagian timur Indonesia a 

proporsi yang menyatakan tidak nenonton video jumlatmya hanpir s~ 

dengan Jakarta, 43 a9%a Ini berarti bahwa 56.1% dari mereka pernah 

menonton video meskipun sebagian besar hanyalah menonton satu kali 

dalam satu minggua Angka untuk Ambon ternyata I jauh lebih baik 1 
, 

dibandingkan dengan Yogyakarta dan Surakarta a untuk kedua daerah ini 

persentase untuk Il'I:ldel pertanyaan yang sarna berturut-turut adalah 8Sa 7% 

dan 82a3%; yang tertinggi diantara UPBJJ yang menjadi sanpeL 

e. Perbaooingan antara yang menooton dengan yang tidak IIB¥JD.tnn film 

pada ·bulan lalu hanpir berimbang; 47% berbanding 46%a Bagi yang 

menonton unumya lebih menyenangi film produksi Indonesia dan itu p.m 

hanya untuk jenis-jenis film tertentu saja, yai tu film. petualangan, film 

dokuDent:er dan film. perdidiltaoa Pilm. fitsi sain tidak menarik a<ma 

sekali; hanya sebesar 4% dad mereka yang nenonton atau sebesar 1 a7% 

dad seluruh respondena 

Jelas tidak akan ada orang yang menonton film tiap hari; kalaupun 

ada ini nerupakan suatu perkecualian dan tentu saja persentasenya akan 

relatif keeil sekali. Dalam satu bulan, yang tidak menonton film sekali 

pun jumlahnya menanpati proporsi yang paling besar (50ia2%); hcsnpir 19% 

lebih tinggi dari yang menonton film sekali dalam satu bulan a 

Agaknya terjadi suatu kejutan disinia oi UPBJJ Jakarta, 66% 

mahasiswanya tidak menonton film sekalipun dalcsn satu bulan a Persentase 

ini adalah yang paling tinggi dibandingkan dengan UPBJJ-UPBJJ yarg 

lain. sepertinya mahasiswa UT Jakarta tidak begitu auka menonton film 

dibandirgkan dengan rekan-rekannya di daeraha oi UPBJJ palernbang dan 

Surabaya mahasiswa-mahasiswanya relatif suka menonton filma oi kedua 

daerah ini berturut-turut argka persentasenya adalah 49.2% dan 39 a1%:a 
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untuk kedua UPBJJ ini, yang menonton film sekali dalam satu wlan 

berturut-turut persentasenya adalah 46.7% dan 49.2%; hanpir mendekati 

setengahnya banyak sampel rna.siD:rrna.sing. 

7 Media cetak 

a. Mernbaca surat kabar dikalangan rna.hasiswa UT nampaknya sUClah sangat 

memb1.Xlaya. Hanpir 90'% respoooen mernbaca sedikitnya satu wah surat 

kabar; dalam satu minggu mereka umumnya membaca 2-3 jenis surat kabar. 

Waktu yang digunakan untuk sekali membaca rata-rata adalah 1/2 - 1 

jan; sebagian besar, 76%, lebih suka mernbaca sendiri dibandingkan dengan 

apabila membaca bersana-~ dengan tanannya. Berita-berita yang- paling 

menarik bagi mereka berturut-turut adalan berita intemasianal, berita 

nasic:mal, berita olahraga dan berita daerah~ 

Oi UPBJJ Mataram mahasiswanya relatif tidak beg i tu suka membaca 

surat kabar dibandingkan dangan UPBJJ-UPBJJ yang lain ~ oi UPBJJ ini 

11/1'.2% rna.hasiswanya tidak membaca surat kabar. oi lain pihak, 74% 

ma.hasiswajpelajar UPBJJ Yogyakarta mernbaca surat kabar tiap hari, 

~kiI?Un umumnya surat kabar daerah/lokal. Angka ini adalah yang 

terbesar diantara daerah sanpeL Arr3ka yang paling keeil terdapat di 

Ambon; hanya 29.3% yang membaca surat kabar tiap hari. oi UPBJJ ini 

sebagian besar mahasiswanya mernbaca surat kabar 2-3 kali dalan satu 

minggu. 

b. seperti halnya membaca surat kabar, minat membaca ma.jalan dan buku 

sudah cukup membUClaya dikalangan ma.hasiswa lJl' ma.upun murid SMA, 

meskipun hal ini hanya tertuju pada majalah atau OOku-buku tertentu 

saja. Hajalah yang paling menarik bagi mereka adalah ma.jalah berita 

sedangkan OOku yang paling menarik adalah buku-buku yang berhubungan 

dengan profesi mereka~ Mernbaca sendirian tampaknya jauh lebih 

mengasyikkan menurut parrlangan rrereka~ 

Oibandingkan dengan penggunaan rre:iia yang lain dimana pada umu:nnya 

au3e adalah 'tiap hari' atau 'tidak ~ sekali', au3e untuk membaca 

ma.jalah adalah '2-3 hari' dalam satu minggu. Secara nasional, 35.8% 

mahasiswa lJl' Ilalyatakan bahwa waktu yang digunakan untuk nenbaca 

majalah dalam satu minggu adalah 2-3 hari. oisparitas antardaerah tidak 
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manbooaya dikalangan mahasiswa llT maup.m pelajar SMA. Secara nasionai 

persentase yang tidak me:nba.ca buku dalCml satu minggu hanya sebesar 1%, 

sedangkan yang rranbaca buku tiap had ada sebanyak 67 .6%. Yang mena.dk, 

ada 10 UPBJJ, dad 20 UPBJJ yang menjadi sanpel, dirnana tidak ada 

mahasiswanya yang tidak membaca buku scma sekali dalCml satu minggu. 

Dengan kata lain, di daerah-daerah ini senua mahasiswanya dalCml sabJ 

minggu paling sedikit rranbaca buku satu haria Lebih menarik lagi, dad 

10 UPBJJ ini, 3 diantaranya manpunyai mahasiswa yang minat rranbacanya 

sangat tinggi. Mahasiswa-mahasiswa di daerah ini, yogyakarta, palanbang 

dan MatarCml, dalC¥T1 satu min93u rnenyediakan wakbJ 2-3 had untuk me:nba.ca 

buku. Yang paling ekstrim adalah yogyakarta. 93.9% rrenbaca buku tiap 

had sedang sisanya, 6.1% dalam satu minggu menyediakan wakbJ 4-6 had 

untuk membaca buku; boleh dikatakan hampir tiap haria Riau nampaknya 

merupakan daerah yang paling 'gawat'. Di daerah kaya minyak ini, 

I hanY':l' 50% mahasiswanya yang membaca buku tiap had; paling rerxlah 

diantara UPBJJ lainnya. 

Kalau hasil diatas dapat dipakai, seharusnya UT dapat lebih 

rnemanfaatkan PAKET untuk menberikan stimulus ataupun dorongan kepada 

mahasiswanya dengan jalan lebih meningkatkan bobot sainnya dan 

mergurangi artikei-artikel yang hanya melaporkan kunjWlgan ke daerah 

para pejabatnya. Penulis mJdul dapat diminta untuk memberikan suplemen 

bagi modul-modul yang ditulisnya mengingat tidak semua materi dapat 

ditampmg daiM! bukunya. oernikian juga halnya dengan Penerbit Karunika; 

dis.:rnping tugas IX'koknya untuk menerbitkan Buku Mated Pokok (dan 

PAKET), prioritas kedua seharusnya ditujukan untuk menerbitkan, atau • 
lebih tepatnya merepro:1uksi, buku mated tambahan seperti buku-buku 

referensi yang dikeherxlaki oleh penulis modul, bukannya menerbitkan 

laporan lokakarya melulu. Hal ini terutama rnengingat sukamya 

mendapatkan buku referensi seperti yang banyak dikeluhkan oleh banyak 

mahasiswa UT didaerah; tidak mustahil buku referensi hanya dimiliki 

oleh penulis-penulis modul sendiri. Penerbit Karunika seharusnya lebih 

berfungsi sebagai Penerbit Universitas. University Press. 
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8 Pergi ke perpustakaan 

Mahasiswa lJI' yang scwa sekali tidak pernah pergi ke perpustakaan 

cukup banyak. Dibandingkan dengan murid SMA, angkanya eukup berarti; 3 

dibarding L 65.5% untuk rrahasiswa l1I', sedangkan angka untuk mudd SMA. 

hanyalah 21.9%. Salah satu faktor penyebabnya mungkin adalah mudd­

murid SMA pergi ke perpustakaan sekolahnya rrasing-rrasing. Kalaupun ada 

mudd SMA yang tidak pernah pergi ke perpustakaan, hal' ini mtJIJ:3'kin 

disebabkan karena disekolahnya belum ada perpustakaan. Bagi mahasiswa 

lJI' salah satu faktor yang menyebabkan mungkin belum adanya perpustakaan 

di hanpir sanua UPBJJi kalaupm ada yang pergi ke peq:ustakaan rrnmgkin 

Rl:!reka pergi ke perpustakaan unlJll!negara yang ada dikotanya masin9"'" 

masing. 

BerlaWilnan dengan apa yang kita dapat dalam 'nenbaca buku' yang 

suc1ah sangat rnerblXlaya, pergi ke perpustakaan temyata belllR begitu 

I'l'la11booaya dikalangan nahasiswa lJI'. Koefisien korelasi antara kedua 

variabel kegiatan ini sangat rendah, hanya 9.182 untuk mahasiswa lJI'. 

Bardingkan dengan 9.398 untuk pelajar SMA. Tentunya banyak faktor yaOCJ 

rrenyebabkan keadaan ini. Tetapi faktor yaOCJ terpentiOCJ saya kira adalah 

tidak adanya perpustakaan di tiap UPBJJ, dan mungkin tidak akan perrlah 

ada perpustakaan di tiap tJPBJ'J. Memba.ca buku dirunah serdiri atau 

di tempat lain t.ampaknya lebih menadk untuk dilakukan daripada pergi ke 

perpustakaan. Hal yang tidak mengherankan terjadi kalau ki ta lihat dad 

kanIXlsisi kelan~k umur mahasiswa yaOCJ pergi ke pequstakaan. Mereka 

yang pergi ke perpustakaan pada LlIlIJnnya dari kelcmIXlk unur 20'-24 tahun. 

Seeara keseluruhan yang tidak pergi ke perpustakaan sarna sekali 

dalam satu minc;Ru ada sebanyak 42.9%. Seperti dapat diduga sebelunnya, 

aOCJka yang paliOCJ keeil pasti terdapat di UPBJJ yogyakarta. Di UPBJJ 

ini hanya 25% yang tidak pergi ke perpustakaan. yang terbesar ada di 

UPBJJ Surabaya; 58.7% mahasiswanya tidak pergi ke perpustakaan scma 

sekali. Di yogyakarta, 41.7% pergi ke perpustakaan 2-3 kali dalam satu 

minggui hampir 3 kali lebih besar daripada mahasiswa Surabaya untuk 

kriteria yang sarna. 
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9 Perbandingan antara mahasiswa dan mur id SMA 

Seperti telah kita uraikan dimuka, responcien studi ini dapat dibagi 

atas dua kelanp:>k yaitu mahasiswa dan murid SMA. Tiga tabel berikut 

menunjukkan perbandingan mean, s.d., skewness dan kurtosis antara kedua 

kelanpok responden mengenai frekuensi, lama dan banyak ternan untuk tiap 

kegiatan. 

Kecuali untuk membaca surat kabar, dan mlD"lgkin jlJJa untuk 

nendengarkan rekaman kaset, dad Tabel 3 dapat ki ta lihat bahwa murid­

murid SMA temyata lebih aktif dibandingkan dengan rekan­

rekannya mahasiswa UT dalam hal menonton televisi, video dan 

sebagainya. Kalaupun nereka 'kurang suka' membaca surat kabar, hal ini 

m~kin disebabkan perbedaan kelanpok lXnUr diantara kedua kelcrnpok 

responden tersebut. Atau mungkin juga bisa terjadi, mahasiswa UT, 

terutama yang bellXn bekerja, membaca surat kabar untuk tujuan-tujuan 

tertentu terutama dalam hal nencari lapangan pekerjaan; dilain pihak 

murid-murid SMA bellITl manikirkan hal ini sepenuhnya. untuk hal nya 

pergi ke Pe'rpustakaan, kermmgkinan besar yang terjadi adalah mudd­

murid SMA pergi ke perpustakaan sekolah seClangkan mahasiswa UT tidak 

tahu harus pergi keperpustakaan mana. 

Tabel 4 tidak memperlihatkan perbedaan yang berarti antara kedua 

kelanpok resIX'ooen. Dalam hal membaca buku dan surat kabar, mahasiswa 

UT lebih banyak menghabiskan waktu dibandingkan dengan adik-adiknya 

yang masih doouk di SMA. Akan tetapi sebalilmya, dalcrn hal lama melihat 

televisi dan video serta rnendengarkan radio kelomp:>k SMA lah yang 

lebih banyak menghabiskan waktu. Adalah menarik lD"Ituk dikaji, rata-rata 

mahasiswa UT justru lebih lana mendengarkan rekanan kaset dibandingkan 

dengan murid-murid SMA; salah satu faktor yang menyebabkannya rrtU1l3kin 

adalah lD"Ituk mahasiswa lJ1' termasuk didalamnya nendengarkan rekaman 

kaset yang diterima dad l1I' sebagai pelengkap bahan belajar. 

Tidak ada perbedaan selera bagi kedua kelompok responden untuk 

mendengarkan dan membaca; kedua--duanya lebih ser ing nelakukannya 

sendirian. Lain hal nya untuk nelihat, baik melihat televisi maupun 

melihat video, mereka lebih senang melakukannya berscma-sana. Kelcrnpok 

SMA lITIl.DUlya lebih besar dadpada kelanpok rnahasiswa l1I'. 
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Tabel 3 : oeskrlpsl StatlStlK rreKue£W.L 1I~J.dKUKan K~.LdU21J lIICUw.ut, Lt::~y...IJ..Ili::!U 

Fr.:ekuensi 
/lahasi.... SMA 

if SO Skewness 

, 

Kurtosis if - SO SkeW1ess Kurtosis 

1. Menonton televisi 3.093 1.138 -.997 -.014 3.470 .914 -1.583 1.51l7 

2. Ml!lihat kaset video .429 .793 1.976 3.727 .674 .948 1.453 1.659 

3. Mendeng:atkan radio 2.700 1.495 -.670 -1.028 3.185 1.205 -1.289 .523 

t. HsDbaca koran 3.016 1.242 -.920 -.41l7 2.987 1.170 -.749 -.634 

5. MEmbaca majaloh 1.588 1.292 .454 -.542 2.074 1.107 .220 -.579 

6. MS1lbaca buku 3.395 .948 -1.582 1.902 ].543 .813 -1.748 2.]43 

7. Menonton film .590 .768 1.610 ].286 .679 .769 1.250 1.824 

8. Pergi lee perpustakaan .568 .928 1. 7]4 2.564 1.54] 1.146 .]]4 -.606 

9. _I19arkan kaset 2.056 1.]06 . .0]] -.986 1.967 1.628 .046 -1.586 

catatan: Option lK1tuk variabe1 ini adalah 
II. Tidak sana sekali 3· t - 6 had 
1. Hsnya 1 hari t· setiap hari 
2­ 2-3harl 
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Tabel 4 : oeskripsi statistik lama melakukan kegiatan aenurut responden 

Lana 
X SD 

Mahasiswa 

Skweness Kurtosis X SO 

SMA 

Ske~ess Kurtosis 

1. Henonton televisi 2.687 .961 .369 -.090 2.936 .993 .263 -.287 

2. Melihat kaset video 2.049 1.234 .896 -.221 2.243 1.105 .309 -.781 

3. Meroengarkan radio 2.429 1.148 .660 -.245 2.595 1.137 .487 -.428 

4. Mendengarkan kaset 2.425 .979 .680 .367 2.242 1.059 .799 .249 

5. Membaca koran 2.231 .959 .763 .586 2.038 .772 .540 .429 

6. Membaca majalah 1.956 .916 .947 .931 2.082 .846 .674 .496 

7. Membaca buku 3.315 1.048 -.099 -.544 2.960 .972 .135 -.137 
_.... _. 

Catatan; Option untuk variabel ini adalah 
1 = ~ 1/2 jam 4 = 3 - 4 jam 

2 = V2 - 1 j .... 5 = ~ 4 j .... 

3 • 1 - 2 jam 
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Tabel 5 : Deskripsi statistik banyak teman rrelakukan kegiatan rrenurut responden 

Banyak Tanan 
Mahasiswa SM1\. 

X 

2.683 

SO 

.983 

Skewness 

.869 

Kurtosis 

-.956 

X 

3.848 

SO 

.852 

Skeo.-ness 

-.354 

Kurtosis 

-.9391. Menonton televisi 

2. Melihat kaset video 2.961 1.869 -.516 -1.895 3.257 .986 -1.832 -.219 

3. Mendengarkan radio 1.684 .885 1.278 .998 1.493 .745 1.548 1.978 

4. Mende[')Jarkan kaset 1.498 .796 1.636 2.823 1.788 .892 1.186 .578 

5. Menbaca koran 1.311 .668 2.311 5.855 1.192 .586 3.877 18.517 

6. Menbaca majalah 1.224 .524 2.735 8.594 1.137 .413 3.532 14.642 

7. Menbaca buku 1.199 .557 3.287 18.671 1.133 .463 4.826 17.398 

catatan:	 Option untuk variabel ini adalah 
1 "" Sendiri 3:: 3 - 4 orang 
2 = 2 - 3 orang 4 "" ) 5 orang 
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apakah variasi dalam satu variabel berkorespondensi dengan sato atao 

lebih variabel lain berdasarkan pada koefisien korelasi. Haros diakui 

bahwa met ode ini korang tajam dibandingkan dengan pendekatan 

eksprimental karena kurangnya pengontrolan atas variabel bebas; akan 

tetapi hal ini dapat dimaklumi mengingat kompleksnya variabel dalam 

studi ini. 

Untuk mahasiswa UT, dari Tabel 6a dapat kita lihat adanya 3 jenis 

kegiatan yang saling berkaitan. Koefisien korelasi antara ketiga 

variabel ini cuk:up tinggi, yai tu 

r (rrenonton video dengan rrenonton fi lIn) = Q.598 

r(menonton video dengan pergi ke perpu.stakaan) = Q.6Ql 

r(menonton film dengan pergi ke perpu.stakaan) = Q.6Q8 

Ini berarti bahwa mahasiswa yang suka pergi ke perpustakaan pada 

umumnya juga senang menonton film dan juga senang menonton video. Perlu 

dicatat I;>ahwa salah satu jenis film yang disenangi adalah film 

pendidikan. untuk kelompok responden SMA hubungan antara ketiga 

variabel tersebut diatas tidak begi tu kuat; untuk hal yang sarna 

berturut-turut angkanya adalah 0.424, 9.259 dan 9.341. Baik untuk 

kelompok mahasiswa maupun kelompok SMA, ketiga variabel ini juga' 

memp.myai hubungan yang relatif erat dengan beberapa variabel kegiatan 

laifUlya. 

Kecuali untuk TV, korelasi antara lama melakukan kegiatan dengan 

banyak ternan melakukan kegiatan juga cukup tinggi seperti yang dapat 

kita lihat di Tabel 6a dan 6b. Untuk kelompok SMA koefisien korelasinya 

ada yang mencapai lebih dari 9.790, yaitu variabel membaca majalah dan 

mendengarkan kaset. Makin banyak ternan membaca dan makin banyak ternan 

mendengarkan, makin lama ia dapat melakukan kegiatan tersebut. 
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11 Tahun terakhir di SMTA 

Se1ama tahun terakhir di SMTA, 78% dad mereka be1ajar atau 

mempersiapkan mata pe1ajarannya di rumah mereka sendiri. Diantara 

mereka yang tidak be1ajar di rumah serrliri, rumah teman, seko1ah dan 

perpustakaan serta rumah ke1uarga terdekat ada1ah tempat- tempat yang 

mereka anggap paling baik sebagai tempat be1ajar. Dapat dikatakan tidak 

ada yang menganggap be1ajar dirumah tetangga atau di kantor (bagi yang 

te1ah bekerja) sebagai tanpat yang baik untuk be1ajar. 

Kecuali peta, penggunaan alat bantu belajar seperti OIIP, slide, 

fil. strip, kaset radio dan kaset video rendah sekali utilitasnya. 

Kalaupun digunakan, hanya sekali-kali saja yaitu apabila dipandang 

perlu. Peta cukup sering digunakan sebagai alat bantu belajar; hanya 

29.3% yang tidak pernah mengalami menggunakan peta sebagai a1at bantu 

belajar. 

Bagi mahasiswa UT sebetulnya variabel ini tidak cukup relevan karena 

menyangkut rentang waktu yang sangat besar kalau kita lihat dari 

kelom(Xlk umur mahasiswa dan umur ijazah yang dimilikinya. Keadaan saat 

ini tentunnya sangat berbeda jauh dengan keadaan 10 tahun yang lalu. 

Kecuali peta, alat bantu belajar yang lain mungkin merupakan hal yang 

asing terutama di daerah-daerah. 

12 Kursus tertulis 

Sebagian besar mahasiswa, 86.4%, ternyata belum pernah menggunakan 

bahan pelajaran yang dikirim melalui pas. Diantara yang pernah 

menggunakan umumnya mereka hanya mengambil satu mata pelajaran dan itu 

pun, hampir setengahnya tertuju pada satu mata pelajaran. Diantara 

mereka sebagian besar adalah yang berprafesi sebagai guru, baik guru 

negeri maupun guru swasta. 

Rata-rata mereka dapat menyelesaikan mata pelajaran tersebut dalam 

waktu 4-5 bulan; yang membutuhkan waktu 6 bulan atau lebih untuk 

menyelesaikan satu mata pelajaran ada 29%. yang tidak dapat 

menyelesaikan jumlahnya cukup berarti, 15.4%. 
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13 Program studi baru 

Program studi baru yang di tawarkan akan dibuka oleh UT pada tahun 

ajaran 1985/1986 kelihatannya tidak menarik sarna sekali bagi adik-adik 

kita yang masih duduk di SMA, baik itu untuk program studi 

nonkependidikan terlebih-lebih untuk program studi 

kependidikap/diploma. untuk program studi nonkependidikan, yang 

menjawab 'YA' untuk setiap program studi yang ditawarkan berturut-turut 

adalah sebagai berikut: 

- Manajenen Industr i 12.1% 

- Perpajakan 11.4% 

- Manajenen 12.3% 

- Administrasi Pembangunan 7.4% 

- Matematika Terapan 4.6% 

- Lingkungan Hidup 5.7% 

Untuk program studi keperrlidikan/diploma, untuk model pertanyaan yang 

sarna,· angka persentasenya lebih keeil lagi, berkisar antara 1.3% untuk 

perdidikan ki.ia minor fisika sampai 5.1% untuk perdiditan bahasa. 
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V KESIMR.JLAN
 

Sejak awal telah disadari bahwa disa:nping tidak terlalu neD3'harap, 

studi ini belun dapat manberikan gcrnbaran keadaan yang sebenarnya 

Ine!ogenai pemakaian media belajar dikalangan mahasiswa UT, apalagi 

setelah kita mengetahui koefiaien reliabilitaa nya yaog sangat rendah 

(r=9.28). Akan tetapi ternyata banyak juga diantara hasil-hasil yang 

ki ta laporkan disini sudah sejalan dengan asumsi yang lazirn digunakan 

oleh para pereocana pengembangan media belajar. Secara siogkat hasil ­

hasil ini dapat ki ta sirnpulkan sebagai ber ikut: 

1.	 Karakteristik latar belakang mahasiswa UT Indonesia tidak banyak 

berbeda deogan karakteristik mahasiswa t1I' luar negeri yang pada 

unOOlllya didaninasi oleh kelanpok lEur yang sOOah tergoloog 

dewasa, sudah berkeluarga, sudah bekerja terutana karyawan­

karyawan baik instansi pemerintah maupun perusahaan swasta~ 

Kebanyakan mereka adalah laki-laki yang bertempat tioggal di 

sekitar perkotaan dan lebih suka belajar di rllRah sendiri dengan 

IOOtivasi yang cukup tinggi. 

2.	 Penyebaran media noncetak sudah Ine!rata di hampir seluruh wilayah 

Indonesia~ Kecuali untuk video, utilitasnya cukup tinggi meskipm 

pemakaiannya lebih banyak dilakukan dalam suatu kelOOlflOk. 

3~	 Media cetak sebagai media utama untuk Ine!nunjang belajar maJ'Xliri 

sangat tioggi utilitasnya. Apabila kita dapat nenanfaat};an 

naEntL.nl ini untuk lebih Ine!ningkatkan IOOtivasi belajar, bukan 

tidak mungkin nilai tambah yang diperoleh mahasiswa t1I' akan lebih 

besar daripada yaog diperoleh mahasiswa Perguruan Tinggi 

konvensioanal. 

4.	 Mahasiswa t1I', ltecuali yang berstatus sebagai guru, belL.nl biasa 

mengikuti kursus tertulis yang dikirim Ine!lalui pos. 

5.	 program studi baru yang ditawarkan tidak cukup menarik bagi adik­

adik murid SMA. terlebih-Iebih program diplananya~ 
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